Khutbah Jum’at

MENJEMPUT LAILATUL QADAR
Tim Penulis: H. Arifin & H. Ismail SM.
(Pengurus MUI Kota Semarang Jawa Tengah)
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Ma’asyiral Muslimin Yarhamukumullah.

Mari kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. agar kita selalu dalam rahmat
dan rida-Nya. Alhamdulillah saat ini kita masih diberi kesempatan oleh Allah untuk dapat
melakukan berbagai amal salih di bulan yang penuh berkah, yang di dalamnya terdapat
sebuah malam yang sangat mulia, yaitu “Lailatul Qadar”. sebagaimana firman Allah:
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah

kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk
mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar”.

Syaikh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, menukil perkataan Imam Mujahid, bahwa

Nabi Muhammad Saw. pernah bercerita: Pada zaman dahulu ada seorang lelaki dari kalangan

Bani Israil yang setiap malam melakukan giyam (salat malam) hingga pagi hari, kemudian

di siang harinya ia berjihad di jalan Allah hingga petang hari. Dia mengerjakan amalan ini

selama seribu bulan, lalu Allah menurunkan firman-Nya:
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“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan”. (Al-Qadar: 3).
Syaikh Jalaludin Al-Mahalli dan Syaikh Jalaluddin As-Suyuthi dalam kitab tafsirnya Al-
Jalalain, bahwa yang dimaksud ayat:
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“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan”. (Al-Qadar: 3) adalah ““ beramal salih

pada malam itu pahalanya jauh lebih besar dan lebih baik daripada beramal salih yang
dilakukan selama seribu bulan yang tidak mengandung lailatul gadar”.



Jamaah salat Jum’at Rahimakumullah.

Lailatul gadar diturunkan oleh Allah satu kali dalam satu tahun di bulan Ramadan.
Imam Syafi’i berpendapat sebagaimana dikutip oleh Syaikh Zakariyya al-Anshari dalam Fath
al-Wahhab bahwa lailatul gadar kemungkinan besar terjadi pada malam 21 atau malam 23
Ramadan. Namun berdasarkan banyak riwayat, ada yang mengatakan tanggal; 17, 20, 21, 23,
25, 27, dan 29 bulan Ramadan. Ini mengandung pesan sangat penting bagi kaum muslim
agar ikhtiar dengan sungguh-sungguh pada semua malam Ramadan, dan terutama pada
sepuluh malam terakhirnya untuk jihad amal salih fi rigaillah.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw:
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“Dari Aisyah ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: ‘Carilah lailatul gadar itu dalam malam
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadan.” (Muttafaq ‘alaih)

Syaikh Abu Sa'id Al-Khudri berkata; bahwa Rasulullah Saw. melakukan i'tikaf di
malam-malam sepuluh pertama bulan Ramadan, dan kami pun ikut i'tikaf bersamanya. Lalu
datanglah Jibril dan mengatakan kepadanya, "Sesungguhnya yang engkau cari berada di
depanmu." Maka Nabi Saw. melakukan i'tikaf pada malam-malam pertengahan (sepuluh
kedua) bulan Ramadan, dan kami ikut beri'tikaf bersamanya.

Oleh karena itu jika kita ingin menjemputnya, perbanyaklah amalan ibadah di bulan
Ramadan; berpuasa di siang hari dan tagarrub illah di malam hari, baik di malam yang ada
lailatul gadarnya maupun pada malam-malam yang tidak ada lailaul gadarnya dengan cara
memperbayak; salat malam (giyamul lail), i’tikaf, zikir, tadarus al-Qur’an, dan sejenisnya

disertai banyak do’a, di antaranya:
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“Dari Sayyidah Aisyah ra. la bercerita, la pernah bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapatmu jika aku mengerti sebuah malam itu adalah lailatul gadar. Apa doa yang harus
kubaca? Rasulullah Saw. menjawab, bacalah; Allahumma innaka afuwwun tuhibbul ‘afwa
fa'fu ‘anni, (Ya Allah, Engkau Maha Pengampun, menyukai orang yang mohon ampun, maka
ampunilah aku) (HR . Lima Imam Hadits kecuali Imam Abu Dawud. Hadits ini diakui sahih

oleh Imam A-Tirmidzi dan Al-Hakim).



Ada pula hadits riwayat Imam At-Tirmidzi:
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“Dari Sayyidah Aisyah ra, la bercerita, la pernah bertanya, ‘Wahai Rasulullah, jika aku
kedapatan menjumpai lailatul gadar, apa doa yang harus kubaca?’ Rasulullah Saw menjawab;
Bacalah, Allahumma innaka afuwwun karimun tuhibbul ‘afwa fa fu ‘anni. (HR At-Tirmidzi).
Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab dalam karyanya Membumikan Al-Qur’an (1999)
menjelaskan, bahwa Nabi Muhammad Saw. melakukan i’tikaf pada sepuluh hari dan malam
terakhir bulan puasa. Di sanalah Beliau bertadarus dan merenung sambil berdoa. Salah satu

doa yang paling sering beliau baca dan hayati maknanya adalah:
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(Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami kebajikan di dunia dan kebajikan di akhirat

dan peliharalah kami dari siksa api neraka).

Jamaah Salat Jumat Rahimakumullah.

Khutbah sederhana ini dapat disimpulkan bahwa;

1. Di dalam bulan Ramadan, terdapat sebuah malam yang sangat mulia yang diesebut
“Lailatul Qadar”. Siapa yang beramal salih pada malam itu pahalanya jauh lebih besar
dan lebih baik daripada beramal salih yang dilakukan selama seribu bulan yang tidak
mengandung Lailatul Qadar.

2. lkhtiar menjemput kemuliaan malam istimewa Lailatul Qadar, harus diwujudkan dengan
jihad ibadah dan amal salih dari awal Ramadan secara istiqgamah, berpuasa di siang hari
dan tagarrub ilallah di malam hari mencari rida Allah SWT.

Demikian yang dapat khatib sampaikan, semoga bermanfaat.
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